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  ABSTRAK 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat dari kekurangan gizi 

pada 1000 hari kehidupan, di mana tinggi badan anak lebih pendek daripada anak 

sesusianya. Salah satu upaya pencegahan stunting adalah pemberian makanan 

tambahan (PMT) untuk memperbaiki gizi dengan meningkatkan kualitas makanan 

agar gizi balita dapat tercukupi kebutuhannya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan kader dalam pembuatan PMT berbasis pangan 

lokal sebagai upaya pencegahan stunting di Sudinkes Jakarta Selatan. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi Pre-Experimental dengan 

metode One group pretest-posttest design. Sampel penelitian sebanyak 40 kader. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rancangan non 

randomized pre and post test non control design. Pengambilan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner untuk usia kader, pendidikan kader, lama 

menjadi kader, pelatihan kader, pengetahuan kader, sikap kader, dan keterampilan 

kader. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Paired t-test. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pengetahuan kader sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi dengan nilai p value = 0,000. Tidak terdapat 

pengaruh sikap kader sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan nilai p 

value = 0,273. Dan gambaran keterampilan kader dalam pembuatan makanan 

tambahan (PMT) menggunakan pangan lokal setelah diberikan intervensi dengan 

kategori baik sebesar 60%. Kesimpulan dari penelitian ini ada pengaruh pada 

pengetahuan kader sebelum dan sesudah diberikan intervensi, dan tidak ada 

pengaruh pada sikap kader sebelum dan sesudah diberikan intervensi, serta 

gambaran keterampilan kader dalam pembuatan PMT baik. 

Kata Kunci: Keterampilan Kader, Pemberian Makanan Tambahan, Stunting 
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ABSTRACT 

Stunting is a condition of failure to thrive in children as a result of malnutrition at 

1000 days of life, where the child's height is shorter than that of his age. One of 

the prevention efforts stunting is the provision of supplementary food (PMT) to 

improve nutrition by improving the quality of food so that the nutritional needs of 

toddlers can be fulfilled. The purpose of this research is to improve the skills of 

cadres in making PMT based on local food as a preventive measurestunting at the 

South Jakarta Sub-District Health Office. This research is a quantitative study 

with a study designPre-Experimental by methodOne group pretest-posttest design. 

The research sample is 40 cadres. Sampling in this study used a non-randomized 

designpre and post test non control design. Data collection was carried out using 

a questionnaire for cadre age, cadre education, length of time being a cadre, 

cadre training, cadre knowledge, cadre attitudes, and cadre skills. Data analysis 

in this study used a testPaired t-test. The results of this study indicate that there is 

an influence on the knowledge of cadres before and after being given an 

intervention with valuesp value = 0.000. There is no effect of the attitude of 

cadres before and after being given an intervention with valuesp value = 0.273. 

And an overview of the skills of cadres in making additional food (PMT) using 

local food after being given an intervention with a good category of 60%. The 

conclusion of this study was that there was an effect on the knowledge of cadres 

before and after being given the intervention, and there was no effect on the 

attitude of the cadres before and after being given the intervention, as well as a 

good description of the skills of cadres in making PMT. 

Keywords: Cadre Skills, Supplementary feeding, Stunting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang A.

Stunting masih menjadi permasalahan gizi yang belum terselesaikan. 

Dampak dari kejadian stunting ini di antaranya kejadian mortalitas dan 

morbiditas pada bayi/anak, kemampuan kognitif yang rendah, imunitas 

rendah, gangguan pertumbuhan fisik, gangguan metabolisme dalam tubuh, 

serta penurunan kualitas kerja sehingga menimbulkan sumber daya manusia 

yang rendah, dan berakibat pada rendahnya produktivitas ekonomi (Anggryni 

et al., 2021; Maravilla et al., 2020; Rahmawati, et al., 2020).  

Target penurunan stunting diharapkan dapat turun hingga 14% pada 

tahun 2024 (Indonesia et al., 2020). Di Indonesia sendiri prevalensi stunting 

sebesar 24,4% (SSGI, 2021), angka tersebut masih jauh dari angka yang 

ditargetkan pemerintah. Sedangkan untuk prevalensi stunting di Provinsi DKI 

Jakarta pada tahun 2021 sebesar 16,8%. Kota Jakarta Selatan memiliki 

prevalensi stunting sebesar 15,7% (SSGI, 2021), dan prevalensi di Kelurahan 

Pondok Labu sebesar 1%.  Meskipun angka tersebut tergolong rendah tetapi 

pemerintah Provinsi Jakarta mengharapkan agar ibukota menjadi bebas 

stunting. Maka dari itu, diperlukan intervensi yang bisa menurunkan dan 

mencegah kejadian stunting salah satunya intervensi melalui buku saku serta 

video pembuatan PMT pangan lokal.  

Faktor penyebab stunting adalah kurangnya asupan gizi pada anak  

sehingga, salah satu upaya pemerintah yang dapat dilakukan adalah 

memberikan program Pemberian Makanan Tambahan atau sering disebut 

dengan PMT. Ada beberapa masalah ditemukan dalam penyelenggaraan PMT 

yang masih kurang. Seperti sumber dana yang kurang, pemberian PMT tidak 

sesuai dengan kaidah gizi seimbang, dan pembuatan PMT yang kurang 

bervariasi. Dalam kegiatan posyandu, biasanya diberikan PMT seperti puding 

susu murni, bubur kacang hijau, dan bolu kukus. (Khasanah et al., 2020; 

Pertiwi & Sjaaf, 2021). 

Selain permasalahan dalam penyelenggaraan PMT, pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Pertiwi & Sjaaf, 2021) beberapa permasalahan yang 
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dapat terjadi adalah keterbatasan pengetahuan kader posyandu, dan juga 

kemampuan manajerial keuangan yang kurang. Hal ini disebabkan karena 

sumber dana yang masuk untuk kegiatan PMT dikelola secara fleksibel sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan, serta bantuan biskuit dari Dinas 

Kesehatan juga bersifat insidental. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

Suyani et al., (2021) mengungkapkan bahwa permasalahan yang terjadi adalah 

pendidikan kader posyandu rendah sehingga pemahaman terkait gizi juga 

kurang. Sebagian besar kader posyandu adalah tenaga suka rela dengan honor 

yang kader terima relatif kecil, maka tugas dan tanggung jawab kader yang 

diemban masih kurang. Pada penelitian yang dilakukan oleh Herlina, (2021) 

bahwa kurangnya keterampilan kader dalam kegiatan posyandu disebabkan 

karena belum optimalnya pelatihan khusus kader. Terutama pelatihan terkait 

peningkatan pemahaman mengenai standar operasional prosedur (SOP) 

mengenai stunting. Peran kader saat ini tidak hanya sebatas memberikan PMT, 

pengukuran dan penimbangan, tetapi kader juga diharapkan dapat memberikan 

pembinaan kepada keluarga stunting  dan mampu menjawab kebutuhan serta 

permasalahan masyarakat lainnya (Herlina, 2021). Maka dari itu, upaya 

pemberian edukasi pada posyandu sangat diperlukan untuk penyesuaian 

pengetahuan dan keterampilan kader, sehingga dapat melaksanakan kegiatan 

posyandu sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan (Megawati & 

Wiramihardja, 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Masrochah et al., (2021) salah satu 

bentuk pencegahan stunting adalah melalui pelatihan diversifikasi PMT 

dilanjutkan dengan implementasi program dengan melakukan pendampingan, 

hal ini dirasakan manfaatnya oleh kader. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Rita et al., (2021) bentuk intervensi yang diberikan melalui buku saku lebih 

meningkatkan pengetahuan pada kader dibandingkan dengan pemberian 

intervensi melalui metode ceramah. Oleh karena itu, studi intervensi gizi 

untuk meningkatkan keterampilan dalam pembuatan PMT pangan lokal dalam 

penurunan stunting melalui buku saku dan video pembuatan PMT yang 

dilaksanakan di Sudinkes Jakarta Selatan khususnya di Kelurahan Pondok 

Labu. 
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 Rumusan Masalah B.

DKI Jakarta sebagai Ibukota Negara Indonesia mempunyai target 

untuk menurunkan kejadian stunting yang signifikan. SK walikota Dinas 

Kesehatan Provinsi DKI Jakarta memilih dua Kota Administrasi sebagai 

wilayah Lokasi Fokus yaitu Kepulauan Seribu dan Jakarta Selatan. Salah satu 

program pemerintah dalam menurunkan kejadian stunting adalah melalui 

program intervensi gizi di posyandu yaitu memberikan program Pemberian 

Makanan Tambahan atau lebih sering disebut dengan PMT. Program PMT di 

Posyandu masih kurang karena pemberian PMT yang belum sesuai dengan 

kaidah gizi seimbang dan pembuatan PMT yang kurang bervariasi, serta 

pelatihan kader yang masih kurang. Sehingga dibutuhkan intervensi gizi 

melalui buku saku dan video pembuatan PMT pangan lokal dalam menurunkan 

stunting.  

 Tujuan Penelitian C.

1. Tujuan Umum 

Melihat pengaruh pemberian intervensi untuk meningkatkan 

keterampilan dan kapasitas kader terkait PMT dengan memanfaatkan pangan 

lokal dalam mencegah stunting melalui buku saku dan video pembuatan 

menu PMT. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengembangkan menu PMT Pemulihan berbasis pangan lokal di wilayah 

Sudinkes Jaksel. 

b. Melihat karakteristik kader di wilayah Sudinkes Jaksel. 

c. Menilai pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah  diberikan intervensi 

melalui buku saku dan video pembuatan menu PMT. 

d. Melihat pengaruh pengetahuan dan sikap kader dalam pembuatan PMT 

Pemulihan sebelum dan sesudah intervensi diberikan.  

e. Melihat gambaran keterampilan  kader dalam pembuatan PMT Pemulihan 

dari intervensi yang diberikan.  
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 Manfaat Penelitian D.

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan peneliti terkait stunting, pangan lokal serta dapat 

bermanfaat bagi target yang diberi intervensi. 

2. Manfaat Bagi Institusi 

Manfaat penelitian ini bagi institusi pelayanan kesehatan yaitu 

penelitian ini dapat membantu mencegah angka stunting dan dapat menjadi 

sarana edukasi bagi kader dalam pembuatan PMT di posyandu Sudinkes 

Jaksel. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat yaitu memberikan informasi 

khususnya kader posyandu agar lebih memperhatikan dalam pembuatan PMT 

sesuai standar yang direkomendasikan, meningkatkan kreatifitas kader, serta 

memanfaatkan pangan lokal yang ada untuk menurunkan risiko terjadinya 

stunting pada balita. 

 Ruang Lingkup E.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain pre-

eksperimental yang bertujuan sebagai upaya intervensi gizi pada Pemberian 

Makanan Tambahan (PMT) dengan pemanfaatan pangan lokal dalam 

penurunan stunting pada balita di Kelurahan Pondok Labu yang ada di 

wilayah Sudinkes Jakarta Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Januari tahun 2023. Penelitian ini dilakukan karena masih tingginya prevalensi 

stunting di Jakarta Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dengan desain pre 

eksperimental dan menggunakan metode non randomized pre and post test 

non control design, dimana seluruh variabel diambil secara acak dalam waktu 

yang bersamaan. Pengukuran terhadap variabel kapasitas kader yang ditinjau 

dari pengetahuan dan sikap dengan wawancara kuesioner, serta melihat 

pengaruh keterampilan kader dalam pembuatan menu PMT Pemulihan. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Paired T−test. 


